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Abstract: Limbic system consists of several subsystems with their own roles to back-up 
human emotion. Human emotion can be observed through facial expression which is 
controlled by musculi facialis. One of the tools that are used to determine basic emotion of 
human through facial expression is Facial Action Coding System (FACS) and its action units 
(AUs). This study aimed to obtain musculi facialis that oftenly and rarely be used by Prabowo 
and his emotion duringthe first session of 2014-Presidential election debate. This was a 
retrospective descriptive study. Samples were 30 photos of  Prabowo’s emotional expression. 
The observation was performed by using FACS. The results showed that the most commonly 
used AU was AU 4 (26.92%), meanwhile the most rarely used AUs were AU 9 and AU 29, 
both were 0.96%. The obtained emotional expressions were happy (6.67%), sad (6.67%), fear 
(6.67%), angry (46.67%), surprised (3.33%), and disgusted (3.33%). Conclusion: The most 
commonly used musculus facialis was corrugator supercilii whereas the most rarely used ones 
were levator labii superioris alaquae nasi and masseter. The emotional expressions, 
consecutively from the most commonly to the most rarely observed, were angry; happy, as 
well as sad and fear, and surprised as well as disgust. 
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Abstrak: Sistem limbik terdiri dari sejumlah subsistem dengan peranannya masing-masing 
untuk mem-back up emosi manusia. Emosi manusia dapat diketahui melalui ekspresi wajah 
yang dihasilkan oleh kontraksi musculi facialis. Salah satu alat yang digunakan untuk 
menentukan emosi dasar manusia melalui ekspresi wajah ialah Facial Action Coding System 
(FACS) dan action units (AUs). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui musculi facialis 
yang paling sering dan paling jarang digunakan serta ekspresi emosi Prabowo pada debat 
calon presiden putaran pertama 2014. Penelitian ini bersifat deskriptif melalui pendekatan 
retrospektif dengan sampel penelitian berjumlah 30 foto ekspresi wajah Prabowo. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa dengan menggunakan FACS didapatkan AU yang paling 
sering digunakan ialah AU 4 (26,92%), sedangkan yang paling jarang digunakan ialah AU 9 
dan AU 26 masing-masing 0,96%. Ekspresi emosi yang didapatkan ialah bahagia (6,67%), 
sedih (6,67%),takut (6,67%), marah (46,67%), terkejut (3,33%), dan jijik (3,33%). Simpulan: 
Musculi facialis yang paling sering digunakan ialah corrugator supercilii dan yang paling 
jarang ialah levator labii superioris alaquae nasi dan masseter. Ekspresi emosi dari yang 
paling sering sampai paling jarang tampak secara berturut-turut ialah marah; bahagia, sedih, 
dan takut; dan terkejut dan jijik. 
Kata kunci: emosi, ekspresi wajah, musculi facialis, FACS, AU 
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Dewasa ini berkembang satu disiplin ilmu 
yang khusus mengkaji masalah otak yaitu 
neurosains.1 Neurosains adalah ilmu yang 
mempelajari tentang semua hal yang 
berkaitan dengan sistem saraf dalam hal 
ini otak.2 Otak manusia beratnya sekitar 
0,5 kilogram yang berisi sekira 100miliar 
sel yang tersusun secara canggih dan 
memiliki fungsi kompleks sebagai 
pusat pengendali seluruh aktivitas 
manusia seperti  proses pemahaman, 
analisis, gerakan motorik, membuat 
keputusan, dan pengaturan emosi.3 
Khusus untuk pusat pengaturan 
emosi sebagian besar diperankan oleh 
sistem limbik yang dalam hal ini 
mengatur “nuansa” emosi dari seseorang.4 
Istilah limbik berasal dari bahasa latin 
yaitu limbus yang berarti batas atau tepi.4,5 
Bagian yang termasuk sistem limbik ini 
ialah nukleus dan terusan batas traktus 
antara serebri serta diensefalon yang 
mengelilingi korpus kalosum. Girus 
singuli, girus hipokampus, dan 
hipokampal termasuk struktur kortikal 
utama, sedangkan pada bagian subkortikal 
mencakup amigdala, traktus olfaktorius, 
dan septum.5 
Sistem limbik merupakan sistem 
yang terdiri dari sejumlah subsistem 
dengan peranannya masing-masing untuk 
mem-back up emosi manusia.6 Aspek 
emosi dikelola oleh sturktur-struktur 
dalam sistem limbik, yaitu pengenalan 
emosi melalui ekspresi wajah, tendensi 
berperilaku, dan penyimpanan memori 
emosi. Folkerts menjelaskan bahwa 
sistem limbik terdiri atas 4 struktur, yaitu 
talamus dan hipotalamus, amigdala, 
hipokampus, dan lobus frontalis.7 
Amigdala merupakan salah satu 
komponen dari sistem limbik yang sangat 
responsif terhadap rangsangan emosional 
dan dapat diketahui melalui ekspresi 
wajah (terutama otot-otot wajah).4,8 
Ekspresi wajah merupakan salah satu 
pertanda non-verbal akan emosi yang 
banyak diteliti oleh para ahli.9 Para ahli 
psikologi Universitas Florida, Tian dan 
Bole, menggolongkan ekspresi wajah 
secara universal dalam enam bentuk 
ekspresi utama wajah, yakni bahagia, 
sedih, benci, marah, terkejut, dan cemas. 
Bentuk ekspresi wajah tersebut didasarkan 
pada gerakan wajah dan aktivitas otot-otot 
wajah yang sering disebut sebagai musculi 
facialis.10 Gerakan wajah yang diatur oleh 
aktivitas otot-otot wajah, misalnya 
musculi frontalis untuk menggerakkan alis 
ke atas pada sisi luar dan dalam, musculi 
orbicularis oculi pars orbitalis untuk 
menggerakkan pipi ke atas, dan lain-
lain.11 
Dewasa ini sudah banyak penelitian 
mengenai pengenalan emosi seseorang 
melalui ekspresi wajah. Misalnya, para 
ahli teknik industri dan manajemen 
rekayasa, Sebe et al, meneliti emosi 
seseorang melalui ekspresi wajah dengan 
mengusulkan pengenalan emosi meng-
gunakan model Naive Bayes (NB). 
Mereka mengusulkan kerangka kerja 
untuk memilih distribusi model untuk 
masing-masing emosi,12 namun penelitian 
tersebut terlalu membutuhkan teknologi 
komputer beserta komponen-komponen-
nya yang serba canggih dan mahal. Oleh 
karena itu, dipilih suatu sistem yang 
dianggap paling komprehensif dan efektif 
yang diteliti oleh para ahli psikologi di 
jurusan psikiatri, Ekman dan Friesen, 
melalui pengenalan ekspresi wajah yang 
disebut sebagai Facial Action Coding 
System (FACS). FACS terdiri atas 46 
Action Unit (AU) yang menggambarkan 
gerakan wajah dasar. Sistem ini berbasis 
pada aktivitas otot dan menggambarkan 
secara detail pengaruh masing-masing AU 
pada ciri wajah.13 
Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang profil 
musculi facialis pada ekspresi wajah dan 
emosi menggunakan Facial Action 
Coding System pada calon presiden 
Prabowo. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ialah deskriptif 
melalui pendekatan retrospektif. Tempat 
penelitian dilakukan di bagian Anatomi-
Histologi pada bulan Oktober sampai 
November 2014. Sampel penelitian ini 
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berjumlah 30 foto ekspresi wajah 
Prabowo saat debat calon presiden 
putaranpertama 2014 yang dipilih secara 
stratified sampling dan simple random 
sampling. Foto ekspresi wajah yang 
didapatkan pada penelitian ini dinilai 
menggunakan Facial Action Coding 
System untuk kemudian dianalisis lebih 
lanjut. 
 
HASIL PENELITIAN 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
ialah foto ekspresi wajah Prabowo saat 
debat calon presiden putaran pertama 
tahun 2014. Karakteristik subjek 
penelitian berdasarkan interval waktu 
debat calon presiden ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan Action unit yang 
menggambarkan berbagai macam kerja 
dari otot-otot ekspresi wajah (musculi 
facialis) dapat dilihat pada Gambar 1 
sedangkan karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan ekspresi emosi yang muncul 
pada saat debat calon presiden pertama 
2014 dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan interval waktu debat calon 
presiden 
 
Interval 
waktu debat 
(menit) 
Rentang 
waktu* 
(menit) 
Frekuensi** 
00 - 40 08 – 14 33 – 38 
5 
5 
40 - 80 42 – 47 57 – 62 
6 
4 
80 - 120 90 – 98 109 – 112 
6 
4 
Jumlah 30 
 
* Rentang waktu dari video yang 
memperlihatkan gambar Prabowo. 
**  Jumlah foto ekspresi wajah pada rentang 
waktu tertentu. 
 
BAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober-November 2014 di Bagian 
Anatomi-Histologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi dengan subjek 
penelitian yaitu foto ekspresi wajah 
Prabowo yang didapatkan melalui video 
debat pertama calon presiden Indonesia 
2014 yang berdurasi 2 jam. Sampel 
dilakukan dengan teknik stratified 
sampling yang dibagi dalam 3 rentang 
waktu, yaitu 0 – 40 menit, 40 – 80 menit, 
dan 80 – 120 menit pada video yang 
berdurasi 2 jam. Kemudian diambil 10 
foto ekspresi wajah pada masing-masing 
rentang waktu tersebutdengan teknik 
simple random sampling sehingga 
didapatkan 30 foto ekspresi wajah. 
Hasil penelitian pada analisis 
univariat untuk karakteristik subjek 
penelitian berdasarkan Action Unit 
(pergerakan musculi facialis) memperl-
ihatkan bahwa otot ekspresi wajah yang 
paling sering digunakan oleh Prabowo 
saat debat pertama calon presiden 2014 
ialah musculi corrugator supercillii 
sebanyak 28 kali (26,92%), sedangkan 
untuk otot ekspresi wajah yang paling 
jarang digunakan ialah musculi levator 
labii superioris alaquae nasi dan musculi 
masseter yang masing-masing sebanyak 1 
kali (0,96%). Berdasarkan penelitian di 
Amerika Serikat yang hasilnya telah 
dituliskan pada jurnal Proceeding of the 
National Academy of Sciences, dikatakan 
bahwa otot ekspresi wajah (musculi 
corrugator supercillii) yang paling sering 
digunakan oleh Prabowo saat debat 
pertama capres 2014 merupakan salah 
satu bagian terpenting pada proses 
pembentukan ekspresi wajah dari emosi 
marah, sedih, dan takut.14 Otot ini terletak 
pada bagian sebelah atas dari wajah yang 
memiliki origo di pars nasalis osis 
frontalis dan berinsersio pada bagian 
sepertiga medial (lateral) kulit alis mata 
galea aponeurotika. Fungsi dari otot ini 
yaitu untuk menggerakkan kulit dahi dan 
alis mata ke arah pangkal hidung sehingga 
menciptakan kerutan vertikal tepat di atas 
pangkal hidung.15 
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Gambar 1. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan Action Unit 
 
 
 
Gambar 2. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan ekspresi emosi 
 
Otot ekspresi wajah yang paling jarang 
digunakan oleh Prabowo saat debat 
pertama calon presiden 2014 terdiri dari 2 
jenis otot, yaitu: 
1. Musculi levator labii alaquae nasi, 
merupakan otot ekspresi wajah yang  
memiliki origo pada prosesus frontalis 
maksilla dan berinsersio pada cuping 
hidung, sudut mulut, dan bibir atas. 
Fungsi dari otot ini untuk mengangkat 
bibir bagian atas, melebarkan hidung, 
dan menggerakkan kulit dahi sehingga 
akan menciptakan suatu kerutan pada 
hidung yang disebut sebagai “nose 
wrinkler”.11,15,18 Otot ini juga 
merupakan salah satu bagian terpenting 
yang khas pada proses pembentukan 
ekspresi wajah dari emosi jijik.14 
2. Musculi masseter, merupakan otot 
ekspresi wajah berbentuk empat persegi 
panjang di sebelah pinggir wajah yang 
melekat di antara permukaan lateral 
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dari ramus mandibula dan arcus 
zygomaticus. Origo dari otot ini 
melekat pada pars superficialis di dua 
pertiga anterior margo inferior arcus 
zygomaticus dan pars profunda di 
sepertiga posterior permukaan dalam 
arcus zygomaticus, sedangan 
insersionya melekat pada pars 
superficialis di angulus mandibula 
(tuberositas masseterika) dan pars 
profunda di margo inferior 
mandibula.16,17 Fungsi otot ini untuk 
mengangkat mandibula sehingga 
menghasilkan tekanan pada gigi, 
terutama bagian molar dalam gerakan 
mengunyah.15,17 Saat relaksasi, otot 
tersebut bersama dengan otot 
temporalis dan otot pterigoid internal 
akan menghasilkan suatu gerakan pada 
wajah yang disebut sebagai “jaw 
drop”.11,18 Gerakan tersebut merupakan 
salah satu bagian terpenting yang khas 
dalam proses penentuan ekspresi wajah 
dari emosi terkejut serta sebagian kecil 
dari emosi sedih dan takut.14 
 
Pada subjek penelitian berdasarkan 
ekspresi emosi yang muncul saat debat 
pertama calon presiden 2014, didapatkan 
hasil bahwa ekspresi emosi yang paling 
sering digunakan ialah ekspresi marah 
sebanyak 14 kali (46,67%), sedangkan 
ekspresi emosi yang paling jarang 
digunakan ialah ekspresi terkejut dan jijik 
yang masing-masing sebanyak 1 kali 
(3,33%). Ekspresi emosi lainnya yang juga 
digunakan yaitu ekspresi bahagia, sedih, 
dan takut yang masing-masing sebanyak 2 
kali (6,67%), dan ekspresi emosi yang tak 
dapat dikenali (uncategorized) sebanyak 8 
kali (26,67%). Penentuan ekspresi emosi 
tersebut berdasarkan pada penelitian 
Shichuan Du et al dari Universitas Negeri 
Ohio Columbus mengenai ”Compound 
facial expression of emotion” yang dapat 
dilihat pada tabel 2.14 
Ekspresi emosi uncategorized dalam 
penelitian ini dimaksudkan bahwa pada 
delapan foto ekspresi wajah Prabowo yang 
telah dikode dengan menggunakan AU 
pada FACS terdapat kesulitan dalam 
menggolongkan foto ekspresi wajah 
tersebut ke dalam enam ekspresi emosi 
dasar (bahagia, sedih, takut, marah, 
terkejut, dan jijik). Ini dikarenakan delapan 
foto ekspresi wajah tersebut tidak memiliki 
AU yang lengkap dalam proses penentuan 
enam ekspresi emosi dasar yang sesuai 
dengan prototipikal AU pada penelitian 
Shichuan Du et al.14 Misalnya foto ekspresi 
wajah pada 10 menit 4 detik yang 
didapatkan AU 4 (corrugator supercilii), 
AU 11 (zygomaticus minor), dan AU 24 
(orbicularis oris). Walaupun terdapat AU 4 
dan AU 24 yang merupakan bagian dalam 
proses pembentukan ekspresi emosi marah, 
akan tetapi masih belum cukup 
diketegorikan sebagai emosi marah. Karena 
tidak sesuai dengan penelitian tentang 
prototipikal AU yang menjelaskan bahwa 
sekurang-kurangnya harus terdapat 3 AU 
untuk proses pembentukan ekspresi emosi 
marah, yaitu AU 4 (corrugator supercilii), 
AU 7 (orbicularis oculi pars palpebralis), 
dan AU 24 (orbicularis oris).14 
 
Tabel 2. Prototipikal AU yang telah diamati 
pada setiap kategori emosi dasar 
 
Kategori Prototipikal (Action Unit) 
Bahagia 
Sedih 
 
Takut 
 
Marah 
 
Terkejut 
Jijik 
12, 25 [6 (51%)] 
4, 15 [1(60%), 6 (50%), 11 
(26%), 17 (67%)] 
1, 4, 40, 25, [2 (57%), 5 (63%), 
26(33%)] 
4, 7, 24, [10 (26%), 17 (52%), 
23 (29%)] 
1, 2, 25, 26, [5 (66%)] 
9, 10, 17, [4 (31%), 24 (26%)] 
Tanda kurung siku “[]“ memperlihatkan 
presentase AU yang kurang umum digunakan 
oleh subjek penelitian pada ekspresi emosi 
tersebut. 
 
Terdapat faktor lain yang menyebab-
kan kesulitan dalam proses penentuan 
ekspresi emosi (uncategorized) yaitu 
penggunaan aksesoris kacamata oleh 
subjek penelitian yang menghalangi 
penglihatan dalam proses penentuan AU 9 
yang aktif, sehingga kerutan yang dibentuk 
oleh kontraksi dari musculi levator labii 
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superioris alaquae nasi yang disebut 
sebagai nose wrinkler kadang tidak 
terlihat.11,18 AU 9 merupakan patogno-
monik pada proses pembentukan ekspresi 
wajah dari emosi jijik.14 Oleh karena itu, 
pada penelitian ini hanya sedikit didapatkan 
ekspresi emosi jijik. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa pada ekspresi emosi Prabowo dalam 
debat calon presiden putaran pertama 2014  
musculi facialis yang paling sering 
digunakan ialah corrugator supercilii dan 
yang paling jarang ialah levator labii 
superioris alaquae nasi dan masseter. 
Ekspresi emosi dari yang paling sering 
sampai paling jarang secara berturut-turut 
ialah marah; bahagia, sedih,  dan takut; 
serta terkejut dan jijik. 
 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menggunakan teknik radioimaging, 
misalnya MRI untuk lebih mengetahui 
secara pasti ekspresi emosi yang muncul di 
dalam otak, khususnya amigdala. 
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